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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “ Persepsi Masyarakat Terhadap Mekanisme 

Jual Beli Makanan dan Minuman di Pantai Muaro Lasak Padang Ditinjau 

dari Hukum Ekonomi Islam, Kecamatan Padang Barat Kota Padang “. 

Ditulis oleh Fitri Mayuna Sari, NIM: 1413030389, pada Fakultas Syariah 

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, UIN Imam Bonjol Padang, 2018.  Skripsi ini 

dilatarbelakangi oleh persepsi masyarakat terhadap mekanisme jual beli 

makanan dan minuman di pantai Muaro Lasak Padang. Mekanisme jual beli 

makanan dan minuman yang dilakukan oleh pedagang, seperti kurangnya 

etika pedagang dalam melakukan transaksi jual beli sehingga banyak 

pengunjung merasa terpakasa dalam melakukan pembayaran makananan 

dan minuman dengan harga yang mahal dan diluar batas kewajaran. Setiap 

pengunjung yang sudah duduk ditempat yang disediakan secara tidak 

langsung, pengunjung bersedia untuk membeli salah satu dari makanan dan 

minuman tersebut. Adapun yang menjadi rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah persepsi masyarakat terhadap mekanisme jual beli makanan dan 

minuman di pantai Muaro Lasak Padang ditinjau dari hukum ekonomi Islam. 

Penelitian yang dilakukan ini bersifat field research yaitu penelitian lapangan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu melalui wawancara, 

pihak-pihak yang diwawancarai yaitu ketua Dinas Pariwisata, pedagang, 

pengunjung (pembeli), dan masyarakat di tempat. Untuk memperoleh data 

yang lebih akurat, penulis menggunakan metode observasi dan wawancara 

kemudian diolah dengan melakukan klasifikasi analisis kemudian ditarik 

kesimpulan dengan menggunakan deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan  bahwa sebagian 

pedagang melakukan jual beli makanan dan minuman di pantai Muaro Lasak 

Padang tidak sesuai dengan etika jual beli dalam Islam. Persepsi masyarakat 

terhadap mekanisme jual beli makanan dan minuman yang dilakukan oleh 

pedagang di pantai Muaro Lasak Padang bervariasi yaitu ada positif dan ada 

yang negatif. Tinjauan hukum ekonomi Islam tentang jual beli makanan dan 

minuman di pantai Muaro Lasak Padang tidak sesuai dengan etika jual beli 

dalam Islam. Adapun etika jual beli dalam Islam yaitu pedagang harus jujur, 

terbuka dalam melakukan aktivitas jual beli, dan mengutamakan kepuasan 

pembeli. 

 


